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TERDAPAT HUBUNGAN ANTARA POLA ASUH PERMISIF ORANG TUA 
TERHADAP PERKEMBANGAN EMOSI ANAK 
Abstrack 
Permissive parenting is parenting that delivered all the behaviour to children, parents tend to spoil the child 
and little in giving punishment to the child, handed over all decisions to the children, lack of control in their 
parents and their demands. Usually children with permissive parenting,they tend to be selfish, do not comply 
with existing regulations or their own way and lack of responsibility. They are also difficult in controlling 
emotions such as children tend to be spoiled, don't want to budge, and little regard for the feelings of others 
because the child get used to all the wishes should be followed. The purpose of this research is to know the 
permissive parenting relationships on the development of children's emotion in Lazuardi Kamila Global 
Islamic School Kindergarten of Surakarta,Academic Year 2014/2015.This type of research is descriptive 
research korelasional. The research was carried out in Lazuardi Kamila Global Islamic School Kindergarten of 
Surakarta. Sample research totalling 73 child class a and b, the technique of sampling is simple random 
sampling.Data analysis techniques using the product moment correlations. Based on the results of the analysis 
of the data obtained the results that there is a relationship between parenting parents are permissive toward 
the development of emotions children in Lazuardi Kamila Global Islamic School Kindergarten of Surakarta 
2015/2016.This is proved by the results of r pearson- correlation 0.325 with significance of 0.005 < 0.01 (p = 
0.005; p < 0.01) which means that it had denied ho's relationship between parenting parents are permissive 
with children's emotional development Lazuardi Kamila Global Islamic School Kindergarten of Surakarta 
2015/2016. 
Keywords: Development of the child's emotions, parenting parents 
Abstrak 
Pola asuh permisif merupakan pola asuh yang membebaskan semua tingkah laku anak, orang tua cenderung 
memanjakan anak dan sedikit dalam memberikan hukuman kepada anak, menyerahkan semua keputusan 
kepada anak, kurang adanya kontrol dalam diri orang tua dan tidak adanya tuntutan.Biasanya anak dengan pola 
asuh permisif ini mereka cenderung egois, tidak patuh terhadap peraturan yang ada atau semaunya sendiri dan 
kurang adanya tanggung jawab. Anak juga sulit dalam mengontrol emosi misalnya anak cenderung manja, tidak 
mau mengalah, dan kurang memperhatikan perasaan orang lain karena anak terbiasa semua keinginan harus 
dituruti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pola asuh permisif terhadap 
perkembangan emosi anak di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School Tahun Ajaran 2014/2015.Jenis 
penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif korelasional. Penelitian dilaksanakan di TK Lazuardi 
Kamila Global Islamic School Surakarta. Sampel penelitian berjumlah 73 anak kelas A dan B, teknik 
pengambilan sampel simple random sampling. Teknik analisis data menggunakan Product 
MomentCorrelations.Berdasarkan hasil analisis data diperoleh hasil bahwa terdapat hubungan antara pola asuh 
orang tua permisif terhadap perkembangan emosi anak di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School 
Surakarta Tahun 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil r pearson correlation sebesar -0,325 dengan 
signifikansi sebesar 0,005< 0,01(p = 0,005; p<0,01)  yang berarti Ho ditolak yang artinya ada hubungan antara 
pola asuh orang tua permisif dengan perekembangan emosi anak di TK Lazuardi Kamila Global Islamic 
School Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 






Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak 
sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 
membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki 
pendidikan lebih lanjut (PerMenDikbud No. 146, 2014:3). 
Anak merupakan suatu anugrah yang indah yang diberikan Allah SWT kepada orang tua. Hendaknya 
sebagai orang tua harus memberikan yang terbaik untuk anak, baik dari segi pola asuh ataupun pendidikan 
yang nantinya dapat dijadikan bekal anak di masa yang akan datang. Setiap orang tua harus mengetahui 
pentingnya memberikan pola asuh yang tepat untuk anak. Orang tua dapat belajar baik itu dari buku atau 
pengetahuan-pengetahuan lain tentang apa saja pola asuh untuk anak, sehingga tepat saat memberikan pola 
asuh kepada anak. 
Orang tua memiliki tugas dan tanggung jawab yang kompleks terhadap anak. Seorang anak mengalami 
proses dalam kehidupannya, sejak dilahirkan hingga usia sekolah. Perkembangannya mengalami peningkatan 
yang sangat pesat, tergantung juga dari rangsangan yang diberikan dari orang tua. Sejak dini anak-anak harus 
dikenalkan pada pendidikan dasar yang mencakup moral, akhlak, budi pekerti, pengetahuan keterampilan, 
kesehatan, seni, dan budayanya agar anak mampu bertahan menyesuaikan diri serta berhasil dalam kehidupan 
menjadi anak sholeh. Anak juga harus diberikan stimulasi untuk mengembangkan perkembangan bahasa, fisik 
motorik, nilai agama moral, sosial emosi, kognitif, dan seni. 
Lembaga formal atau pendidikan menjadi faktor penting dalam menciptakan anak yang cerdas dan kreatif. 
Namun biasanya pendidikan kurang efektif karena hanya mementingkan satu perkembangan saja yaitu 
kognitif, dan perkembangan yang lain kurang diperhatikan. Sebaiknya anak tidak dididik supaya cerdas saja 
atau hanya berkembang kognitifnya, tetapi juga mampu berfikir kreatif, imajinatif dan mempunyai emosi yang 
stabil.Selama ini anak-anak memiliki perkembangan kognitif dengan baik tetapi emosinya masih belum 
stabil.Emosi seorang anak sangat berpengaruh pada perilakunya di kehidupan sehari-hari, dantentunya tidak 
lepas dari pengaruh dan peran orang tua yang memberikan stimulasi kepada anak.Melalui pengasuhan yang 
baik dari orang tua, anak dapat memenuhi kebutuhan dasarnya baik fisik-biologis maupun sosio-psikologisnya. 
Pola asuh adalah merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua dalam mendidik anak-
anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab kepada anak-anaknya. Dalam kaitannya dengan 
pendidikan berarti orang tua mempunyai tanggung jawab yang disebut tanggung jawab primer (Mansur, 2007: 
350). 
Emosi adalah suatukeadaan yang kompleks, dapat berupa perasaan ataupun getaran jiwa yang ditandai oleh 
perubahan biologis yang muncul menyertai terjadinya suatu perilaku (Nugraha, 2006: 1.4). 
Perkembangan emosi yang baik pada anak disesuaikan oleh rangsangan dan contoh yang diberikan dari 
orang-orang disekitar anak, terutama keluarga dari anak tersebut.Perkembangan emosi adalah yang melibatkan 
emosi anak seperti marah, sedih, senang, takut dll yang mengarah pada psikologis anak. 
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TK Lazuardi Kamila Global Islamic School (GIS) Surakarta memiliki 138 siswa dan terdiri dari 9 kelas, 
yaitu KB A, KB B1, KB B2, TK A1, TK A2, TK A3, TK B1, TK B2 dan BDC (Baby Day Care). Kondisi yang 
terjadi di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School  Surakarta dilihat dari segi emosi anak adalah bermacam-
macam. Dari sisi emosi yang nampak pada anak pun juga beragam. 
Permasalahan yang terkait dengan perkembangan emosi anak yaitu setiap pagi selalu ada saja anak yang 
menangis ketika harus berangkat sekolah dan tidak ingin lepas dari orang tuanya, bahkan sampai anak tidak 
mau mengikuti kegiatan dan harus ditunggu oleh orang tuanya, anak yang masih malu dan tidak mau dekat 
dengan orang yang baru saja dikenal, dia merasa takut ketika ada sosok baru yang dekat dengan anak, emosi 
anak juga masih labil danmereka cenderung egosentris, selain itu ada anak yang ketika tidak dapat melakukan 
kegiatan maka dia akan menangis dan merengek mengatakan jika tidak dapat melakukannya, dan  harus dengan 
stimulasi dari guru barulah anak tersebut dapat melakukannya.  
Dari uraian di atas peneliti mengangkat judul Hubungan Pola Asuh Terhadap Perkembangan Emosi Anak, 
untuk mengetahui apakah tedapat hubungan atau tidak antara pola asuh yang diberikan orang tua dirumah 
dengan kondisi perkembangan emosi yang nampak pada anak ketika disekolah. 
Emosi yang berasal dari kata bahasa Latin movere, berarti menggerakan atau bergerak, dari asal kata 
tersebut emosi dapat diartikan sebagai dorongan untuk bertindak.Emosi merujuk pada suatu perasaan atau 
pikiran-pikiran khasnya, suatu keadaan biologis dan psikologis serta serangkaian kecenderungan untuk 
bertindak.Emosi dapat berupa perasaan amarah, ketakutan, kebahagiaan cinta rasa terkejut, jijik dan rasa sedih 
(Goleman, 1995 dalam Mashar, 2011: 16). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak menurut (Junaidi dalam Kusumawati, 
2011: 14-18) antara lain pola asuh orang tua, pengalaman traumatik, tempramen, jenis kelamin, usia, 
perubahan jasmani, perubahan interaksi dengan teman sebaya, perubahan pandangan luar, danperubahan 
interaksi dengan sekolah. 
Ciri-ciri emosi pada anak menurut (Nugraha, 2006: 2.3-2.4) adalahreaksi emosi anak sangat kuat, reaksi 
emosi sering kali muncul pada setiap peristiwa dengan cara yang diinginkan, reaksi emosi anak mudah berubah 
dari satu kondisi ke kondisi lainnya, reaksi emosi bersifat individual, dankeadaan emosi anak dapat dikenali 
melalui gejala tingkah laku yang ditampilkan.  
Menurut Diana Baumrid, 1972 dalam Lerner & Haultsch, 1983, dalam psikologi perkembangan (Desmita 
2005: 144) merekomendasikan tiga tipe pengasuhan yang dikaitkan dengan aspek-aspek yang berbeda dalam 
tingkah laku sosial anak yaitu otoritatif, otoriter, dan permisif ( Jahja, 2011: 193-194) : 
Pengasuhan otoritatif adalah salah satu gaya pengasuhan yang memperlihatkan pengawasan ekstra ketat 
terhadap tingkah laku anak-anak, tetapi mereka juga bersikap responsive, menghargai, danmenghormati 
pemikiran, perasaan, serta mengikut sertakan anak dalam pengambilan keputusan. 
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Pengasuhan otoriter adalah suatu gaya pengasuhan yang membatasi dan menuntut anak untuk mengikuti 
perintah orang tua. Orang tua yang otoriter menetapkan batasan-batasan yang tegas dan tidak memberi 
peluang yang besar bagi anak-anak untuk mengemukakan pendapat. 
Pengasuhan permisif, pola asuh ini ditandai dengan cara orang tua mendidik anak secara bebas, orang tua 
meberikan kebebasan pada anak untuk mencari dan menemukan sendiri adap yang mereka inginkan, sehingga 
menciptakan lingkungan keluarga berpusat pada anak. 
Karakteristik anak dengan pola asuh permisif menurut (Wanda, 2011: 36) adalah anak sangat percaya diri 
di dalam hidupnya, otonomi anak sangat tinggi sehingga anak bebas untuk melakukan apa saja, anak memiliki 
masalah terkait dengan hubungan sosialnya dengan orang di sekitar, anak cenderung egois, dan  anak tidak 
patuh terhadap peraturan, tidak menghormati orang lain, tidak bertanggng jawab dan agresif. 
Kusumawati (2011) mengadakan penelitian yang berjudul “ Peran Orang Tua Dalam Perkembangan 
Emosi Anak TK Tarbiyatul Athfal Di Bakalan Susukan Semarang “ menyimpulkan bahwa kondisi 
perkembangan emosi anak ditemukan terdapat beberapa kemampuan anak membantu teman dalam bermain, 
hal tersebut masih sulit dilakukan sebagian anak setelah membantu teman bermain yang membutuhkan 
pertolongan. Kondisi emosi sebagian anak ada yang mampu untuk tidak memaksa kehendak pada orang lain 
dan membantu teman bermain yang membutuhkan pertolongan berkembang cukup lancar. Dalam membantu 
teman bermain merupakan kondisi yang masih sulit dilakukan sebagian anak. Kemudian egosentris yang masih 
mendominasi, sering menunjukan perilaku memaksa kehendak kepada orang lain sehingga mendorong 
munculnya konflik dengan teman sebaya.  
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan pola asuh orang tua permisif terhadap perkembangan 
emosi anak di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School Surakarta.Dari penjelasan di atas terdapat hubungan 
antara pola asuh oang tua terhadap perkembangan emosi anak. 
 
Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif korelasional.Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Lazuardi Kamila Global Islamic School Surakarta untuk kelompok TK A dan TK B yang berjumlah 94 anak 
pada tahun ajaran 2015/2016. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas TK A 49 dan TK B 24, 
sehingga jumlah keseluruhan adalah 73 anak (jumlah sampel diambil dari tabel kretcie dengan kepercayaan 
95%). Teknik sampling yang digunakan adalah simple random sampling .Pengumpulan data menggunakan 
metode angket.Pengujian hipoetesis digunakan analisis korelasional product moment.Berdasarkan hasil analisis 
bahwa terdapat hubungan antara pola asuh permisif terhadap perkembangan emosi anak di TK Lazuardi 
Kamila Global Islamic School Surakarta Tahun 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil r pearson correlation 
sebesar -0,325 dengan signifikansi sebesar 0,005< 0,01(p = 0,005; p<0,01)  yang berarti Ho ditolak yang 
artinya ada hubungan antara pola asuh orang tua permisif dengan perekembangan emosi anak di TK Lazuardi 




Berdasarkan hasil analisis data dari 73 responden dapat diketahui bahwa distribusi pola asuh orang 
tua permisif di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School Surakarta Tahun 2015/2016 memiliki skor total 
4.832, mean sebesar 66,19, median nya adalah 66, modusnya adalah 66a, nilai minimum atau skor terendah 
adalah 57 dan skor tertinggi atau maksimum sebesar 75 dan nilai standar devisiasi sebesar 4.068. Sedangkan 
distribusi perkembangan emosi anak di TK Lazuardi  Kamila Global Islamic School Surakarta Tahun 
2015/2016 memiliki skor total sebesar 5395 . Mean sebesar 73,90, median nya adalah 74, modusnya 73a, nilai 
minimum  atau skor  terendah sebesar 6, dan skor tertinggi atau maksimum sebesar 85, dan nilai standar 
devisiasi 5,740. 
Untuk mengetahui tentang tingkat pencapaian pola asuh orang tua permisif terhadap perkembangan 
emosi anak di TK Lazuardi Kamila Global Islmaic School Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016 dapat dijelaskan 
satu persatu sebagai berikut:  
a. Tingkat pencapaian pola asuh orang tua permisif 
Tabel 1.1 Distribusi Frekuensi Pola Asuh Orang Tua Permisif 
Kategori Frekuensi Presentase (%) Keterangan 
61-75 67 91,8 Sangat Permisif 
46-60 6 8,2 Cukup Permisif 
31-45 0 0 Kurang Permisif 
15-30 0 0 Tidak Permisif 
Total 73 100,0  
Sumber: Data Primer diolah, 2016 
b. Tingkat pencapaian perkembangan emosi anak 
Tabel 1.2 Distribusi Frekuensi Perkembangan Emosi Anak 
Kategori Frekuensi Presentase (%) Keterangan 
17-34 0 0,0 Sangat baik 
35-51 0 0,0 Baik 
52-68 14 19,3 Cukup Baik 
69-85 59 80,7 Kurang Baik 
Total 73 100,0  
Sumber: Data Primer diolah 2016 
Dalam penelitian ini peneliti menganalisis data menggunakan teknik pearson correlation product moment. 
Sebelum menganalisis data yang diperoleh peneliti melakukan uji prasyarat analisis data yaitu uji normalitas dan 
uji linearitas. Agar lebih jelas akan dijelaskan secara lebih rinci sebagai berikut: 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas digunakan unuk mengetahui apakah sampel dari populasi penelitian ini 
berdistribusi normal atau tidak.Metode yang digunakan dalam uji normalitas ini adalah metode 
liliefors Kolmogorov Smirnov. Berdasarkan hasil analisis normalitas diketahui bahwa hasil nilai 
signifikansi baik untuk variabel pola asuh orang tua permisif maupun perkembangan emosi 
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anak dengan nilai lebih besar dibandingkan 0,05. Hal ini berarti kedua variabel memiliki 
ditribusi sebaran data normal. 
2. Uji Linearitas 
Uji lineraritas dimaksudkan utuk mengetahui apakah model persamaan yang kita peroleh 
cocok atau tidak. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji 
perbandingan F test anova. Berdasarkan hasil analisis linearitas seperti yang tersaji pada tabel 4.11 
diatas diketahui bahwa nilai Fhitung (0,589) <Ftabel (4,45) dengan signifikansi sebesar 0,885> 0,05. 
Hal ini berarti Ho ditolak yang artinya data linier. 
Setelah sebaran data memenuhi uji prasyarat analisis selanjutnya peneliti melakukan pengujian 
hipotesis. Pengujian hopitesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis pearson correlation product moment 
dengan menggunakan aplikasi SPSS for windows 17.00. Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat 
hubungan anatara variabel bebas (independent)yaitu pola asuh orang tua permisif dengan variabel terikat 
(dependent) yaitu perkembangan emosi anak di TK Lazuardi Kamila Global Islamic School Surakarta Tahun 
2015/2016. 
Berdasarkan hasil analisis pengujian hipotesis diketahui bahwa nilai r pearson correlation sebesar -0,325 
dengan signifikansi sebesar 0,005<0,01 (p = 0,005; p<0,01). Hal ini berarti Ho ditolak yang artinya ada 
hubungan antara pola asuh orang tua permisif dengan perkembangan emosi anak di TK Lazuardi Kamila 
Global Islamic School Surakarta Tahun 2015/2016. Hubungan antara pola asuh orang tua permisif  dengan 
perkembangan emosi anak yaitu hubungan negatif, artinya semakin orang tua anak menerapkan pola asuh 
permisif maka perkembangan emosi anak akan semakin tidak baik. 
Penelitian ini sesuai dengan pendapat (Wanda, 2011: 36) yang mengungkapkan tentang ciri-ciri pola 
asuh permisif yang menyatakan  bahwa anak cenderung egois, serta anak tidak patuh terhadap peraturan, tidak 
menghormati orang lain, tidak bertanggung jawab, dan agresif. Begitupun sebaliknya jika pola asuh permisif 
orang tua berkurang maka akan semakin baik perkembangan emosi anak. 
Hasil penelitian pola asuh orang tua diperoleh melalui angket dengan skor tertinggi pada item 
pertanyaan nomor 10 dengan skor 280 yang menyatakan “Anak anda bebas melakukan apa saja ketika 
dirumah” . Hal tersebut dilakukan orang tua kepada anak karena orang tua member keperyaan kepada anak 
dan orang tua merasa bahwa ketika anak di dalam rumah anak akan aman. Dari hasil penelitian juga diketahui 
nilai terendah pada nomer  15 dengan skor 159 yang menyatakan “Anda menghukum anak ketika tidak mau 
belajar”. Hal ini dikarenakan orang tua tidak menghukum atau memberikan kebebasan kepada anak dan orang 
tua tidak mentargetkan calistung (baca tulis hitung)  kepada anak di TK sehingga tidak perlu belajar. 
Hasil penelitian perkembangan emosi anak diperoleh melalui angket dengan skor tertinggi pada item 
pertanyaan nomor  10 dengan skor 279 yang menyatakan “Anak mengekspresikan rasa sedihnya dengan 
menangis”. Hal ini menunjukan bahwa anak dapat mengekspresikan perasaannya dengan menangis, terutama 
ketika anak merasa sedh atau kecewa, beberapa anak juga menangis ketika dia tidak dapat melakukan kegiatan 
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atau ketika terjadi konflik dengan teman.Dari hasil penelitian juga diketahui nilai terendah pada nomor 14 
dengan skor 222 yang menyatakan “Anak memuji hasil karya teman lain”. Hal tersebut terjadi karena anak 
lebih fokus pada hasil karya mereka sendiri, mereka lebih bangga terhadap hasil karya sendiri daripada hasil 
karya teman lain. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa pola asuh permisif orang tua mempunyai 
hubungan yang kuat dan bersifat negatif terhadap perkembangan emosi anak, semakin orang tua menerapkan 
pola asuh permisif maka perkembangan emosi anak akan semakin tidak baik. Begitupun sebaliknya jika pola 
asuh permisif orang tua berkurang maka akan semakin baik perkembangan emosi anak. 
 
Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis data maka dapat disimpulkan sebagai berikut: Terdapat hubungan antara 
pola asuh orang tua permisif terhadap perkembangan emosi anak di TK Lazuardi Kamila Global Islamic 
School Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan hasil r pearson correlation sebesar -0,325 
dengan signifikansi sebesar 0,005< 0,01(p = 0,005; p<0,01)  yang berarti Ho ditolak yang artinya ada 
hubungan antara pola asuh orang tua permisif dengan perekembangan emosi anak di TK Lazuardi Kamila 
Global Islamic School Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016. 
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